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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014 di Desa Kibang Pacing 

Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang Lampung (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Peta titik lokasi penelitian populasi monyet ekor panjang di Kecamatan 

Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang Provinsi 

Lampung (Nugraha, 2014). 
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B. Alat dan Objek Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kamera Digital , Binokular, Jam 

Tangan Digital, Alat Tulis, Tally Sheet, Quisioner Dan Komputer. Sedangkan 

objek penelitian adalah Monyet ekor panjang yang berada di Desa Kibang Pacing 

Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang. 

 

C. Batasan Penelitiian 

 

Batasan penelitian ini meliputi: 

1. Pengamatan ini dilakukan selama 9 hari  (Observasi langsung di lokasi 

penelitan dan wawancara kepada masyarakat Desa Kibang Pacing Kecamatan 

Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang). 

2. Data yang dicatat adalah populasi monyet ekor panjang berupa jumlah individu 

yang ditemukan di lokasi pengamatan. 

3. Masyarakat yang dijadikan unit sampel penelitian adalah masyarakat Desa 

Kibang Pacing dengan jumlah 86 responden. 

4. Apabila cuaca hujan penelitian tidak dilakukan, dan digantikan pada hari lain 

dengan waktu pengamatan yang sama dan kondisi cuaca cerah. 

 

D. Jenis Data 

 

1. Data Primer 

 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung di lapangan berupa 

data mengenai populasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi populasi monyet 

ekor panjang di lokasi penelitian meliputi beberapa parameter yang dicatat yaitu 
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jumlah individu, waktu, keadaan cuaca dan vegetasi penyusun habitat monyet 

ekor panjang. Selain observasi langsung di lapangan, dilakukan juga wawancara 

menggunakan quisioner kepada masyarakat Desa Kibang Pacing untuk 

mendukung data yang diperoleh di lapangan.  

 

Masyarakat yang dijadikan sampel adalah masyarakat yang berada di Desa 

Kibang Pacing, jumlah kepala keluarga di Desa Kibang Pacing adalah 578, 

sehingga menurut Arikunto (2011) jika populasi lebih dari 100 maka perlu 

dilakukan penarikan sampel. Besarnya sampel yang diambil adalah 10% dari 

jumlah populasi. Rumus penentuan sampel menurut Arikunto (2011): 

  
 

 (  )   
 

Keterangan: 

n : Jumlah responden 

N : Jumlah total kepala keluarga 

e : Presisi 10% 

 

dengan rumus tersebut responden yang diperoleh adalah: 

n= 578/{578(0,1)2+1} 

n=86 Responden 

 

2. Data Sekunder 

 

Data skunder meliputi data penunjang yang terkait dengan penelitian ini berupa 

kondisi umum lokasi penelitian, peta lokasi dan gambaran umum mengenai 

monyet ekor panjang yang diperoleh dari berbagai sumber. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Survei Pendahuluan 
 

 

 

 

 

 

Survei pendahuluan dilakukan untuk menetukan lokasi penelitian dan mengetahui 

keadaan habitat yang memiliki peluang tinggi ditemukan nya monyet ekor 

panjang. 

 

2. Observasi Langsung (Direct Observation). 
 

 

 

 

 

 

Sebelum dilakukan pengamatan terlebih dahulu dilakukan habituasi selama 3 hari 

dengan tujuan untuk membiasakan monyet ekor panjang terhadap keberadaan 

pengamat sehingga memudahkan pengamat melakukan pengambilan data. 

Pengambilan data populasi monyet ekor panjang menggunakan metode 

terkonsentrasi (Concentration Count) (Bismark, 2009), yaitu pengamatan 

dilaksanakan terkonsentrasi pada satu titik yang diduga memiliki intensitas 

penjumpaan terhadap satwa tinggi.  

 

Pengamatan dilakukan selama 6 hari di 2 lokasi penelitian yaitu habitat yang 

berada didekat lahan pertanian masyarakat dan habitat yang berada jauh dari lahan 

pertanian masyarakat, pemilihan lokasi ini berdasarkan intensitas penjumpaan 

satwa pada survei pendahuluan dan informasi dari masyarakat. Pengamatan 

dilakukan pada pagi hari mulai pukul 06.00-09.00 WIB dan pada sore hari pukul 

16.00-18.00 WIB. 
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3. Wawancara  

Selain menggunakan metode observasi langsung, dilakukan wawancara 

menggunakan quisioner kepada 86 responden di Desa Kibang Pacing mengenai 

keberadaan monyet ekor panjang untuk mendukung data yang diperoleh di 

lapangan. 

 

F. Analisi Data 

 

 

1. Analisis Kualitatif 

a. Observasi Langsung 

 

Data populasi yang diperoleh berupa jumlah individu ditabulasikan selanjutnya 

dilakukan perhitungan untuk mengetahui kepadatan populasi monyet ekor panjang 

di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang. 

kepadatan populasi monyet ekor panjang dihitung menggunakan rumus 

(Soegianto, 1994). 

Kepadatan populasi = 
                                   (    )

                           (  )
 

 

 

b. Wawancara  

 

Data populasi yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan quisioner 

disajikan dalam bentuk tabulasi yang selanjutnya dipersentasekan dengan cara 

menghitung jumlah responden dengan jawaban yang sama dibagi dengan jumlah 

total responden dikalikan 100%. 
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2. Analisis Deskriptif 

 

Data populasi dan faktor-faktor pendukung keberadaan monyet ekor panjang di 

Desa Kibang Pacing ditabulasikan yang selanjutnya dijelaskan secara deskriptif 

sehingga diperoleh informasi dan gambaran mengenai populasi dan faktor-faktor 

pendukung keberadaan monyet ekor panjang di Desa Kibang Pacing Kecamatan 

Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang. 


